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ABSTRAK 

Lestariningsi, Lita. 2023. Analisis Kesiapan Guru Sekolah Dasar Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Skripsi. Mataram: Universitas 

Muhammadiyah Mataram. 

 

Pembimbing I : Sintayana Muhardini, M.Pd. 

Pembimbing II: Nursina Sari, M.Pd. 

 

Kebijakan merdeka belajar merupakan upaya reformasi sistem pendidikan di 

Indonesia untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki 

keunggulan dan daya saing serta karakter profil pelajar pancasila. Dalam 

pengimplementasian kurikulum merdeka ini guru menjadi salah satu faktor penting 

yang sangat besar pengaruhnya, bahkan menentukan berhasil tidaknya peserta didik 

dalam belajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan 

guru serta kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, angket, observasi dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa guru kelas I dan IV baik di 

SDN 2 Ampenan maupun SDN 35 Mataram telah siap mengimplementasikan 

kurikulum merdeka. Para guru telah memahami kurikulum merdeka walaupun 

belum sepenuhnya. Dalam pengimplementasian kurikulum merdeka ini ada dua 

kendala yang dihadapi guru diantaranya; (1) guru belum sepenuhnya memahami 

kurikulum merdeka, (2) perbedaan kesiapan belajar dan pencapaian peserta didik 

membuat guru kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Solusi dalam 

mengatasi kendala tersebut yaitu (1) mengikuti pelatihan secara mandiri di platfoam 

merdeka mengajar kapanpun dan dimanapun guru berada, (2) mengajar sesuai 

dengan hasil asesmen diagnostik, kemudian untuk sebagian kecil peserta didik yang 

belum siap dapat diberikan pendampingan atau pelajaran tambahan setelah 

pembelajaran berakhir. 

 

Kata kunci: Kesiapan Guru, Kurikulum Merdeka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor pendukung majunya suatu 

negara yang menjadi investasi penting dan menjadi prasyarat peradaban sebuah 

bangsa. Menurut Sari et al. (2020), pendidikan dapat mengantarkan suatu 

bangsa untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas yang ada melalui 

sumber daya manusia. Dalam pendidikan diperlukan adanya program yang 

terencana untuk dapat menghantarkan proses pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan. Keberhasilan pendidikan terletak pada keberhasilan 

kurikulum, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan dan penilaiannya. 

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan memiliki kedudukan yang sangat 

krusial dalam aspek kegiatan pendidikan. Pendidikan tidak mungkin berjalan 

dengan baik atau berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan jika 

pendidikan tidak dijalankan sesuai dengan kurikulum (Sarinah, 2015: 2). 

Seiring dengan perkembangan zaman kurikulum terus mengalami 

perubahan dan pembaharuan dari kurikulum sebelumnya. Mulai dari 

kurikulum rencana pelajaran 1947, 1952, 1964, dan 1968, kemudian kurikulum 

berorientasi pencapaian tujuan 1975, 1984 dan 1994 serta kurikulum 

berorintasi kompetensi seperti kurikulum berbasis kompetensi (KBK) 2004, 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP 2006), kurikulum 2013 hingga 

saat ini kurikulum merdeka. Pada saat bencana corona virus disease 2019 

terjadi penyederhanaan kurikulum 2013 menjadi kurikulum darurat. 
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Kurikulum pendidikan darurat merupakan penyederhanaan dari kurikulum 

pendidikan 2013 (Pusat Data dan Analisis Tempo, 2022: 18) kemudian 

kurikulum darurat diubah menjadi kurikulum merdeka. 

Istilah kurikulum merdeka diawali dengan diluncurkannya kebijakan 

merdeka belajar oleh Nadiem Anwar Makarim Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek). Kebijakan ini 

diajakukan sebagai upaya reformasi sistem pendidikan di Indonesia guna 

meningkatkan sumber daya manusia. Kurikulum merdeka merupakan upaya 

pemulihan pembelajaran atau solusi dari kondisi learning loss dan learning gap 

akibat pandemi covid-19. 

Mas Menteri menyatakan bahwa arah perubahan kurikulum 

yang termuat dalam merdeka belajar episode ke 15 adalah 

struktur kurikulum yang lebih fleksibel, fokus pada materi 

yang esensial, memberikan keluluasaan bagi pendidik 

menggunakan berbagai perangkat ajar sesuai kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik, serta aplikasi yang menyediakan 

berbagai referensi bagi pendidik untuk terus mengembangkan 

praktek baik (Hadiansah, 2022: 36). 

 

Dilihat dari konsepnya kurikulum merdeka mengacu pada filosofi 

pendidikan yang memerdekakan dengan pendekatan TaRL dan pembelajaran 

berdeferensiasi. Filosofi pendidikan yang memerdekakan bukan merupakan 

konsep baru, karena selaras dengan pernyataan yang dicetuskan oleh Bapak 

Pendidikan Ki Hadjar Dewantara. “Kemerdekaan merupakan tujuan 

pendidikan sekaligus sebagai prinsip yang melandasi strategi untuk mencapai 

tujuan tersebut. Kemerdekaan sebagai tujuan belajar, dicapai melalui 

pengembangan budi pekerti”(Hadiansah, 2022: 41). 
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Satuan pendidikan dapat mengimplementasikan kurikulum merdeka 

secara bertahap dan tidak dilaksanakan secara serentak karena disesuaikan 

dengan kesiapan masing-masing sekolah tanpa adanya pemaksaan. Satuan 

pendidikan dapat memilih atau menentukan kurikulum yang digunakan; 

pertama, menggunakan kurikulum 2013; kedua, menggunakan kurikulum 

darurat pandemi covid 19; ketiga, menggunakan kurikulum merdeka. Bagi 

satuan pendidikan yang mengimplementasikan kurikulum merdeka dapat 

memilih tiga opsi: 1) mandiri belajar, 2) mandiri berubah, dan 3) mandiri 

berbagi. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi 

kurikulum, salah satunya adalah guru. Menurut Mulyasa (2018: 63), guru 

merupakan faktor penting yang besar pengarunya, bahkan sangat menentukan 

berhasil atau tidaknya peserta didik dalam belajar. Sumantri (2023: 50) 

menyatakan bahwa guru dan kepala sekolah merupakan kunci yang 

menentukan serta menggerakkan komponen dan dimensi sekolah sehingga 

keberhasilan atau kegagalan implementasi kurikulum di sekolah sangat 

bergantung pada guru dan kepala sekolah. Pada kurikulum merdeka, guru 

diberi kebebasan untuk berekspresi. Selain itu, guru juga diberikan kebebasan 

untuk berinovasi dan mengenalkan metode pembelajaran sendiri untuk 

menciptakan kelas yang lebih hidup dan menyenangkan. Menurut Kurniasih 

(2023: 29), guru harus belajar mengajar dengan kreatif dan aktif untuk 

menciptakan siswa yang mampu berkompetensi secara global serta memiliki 

karakter pancasila. Kualitas pembelajaran yang bermutu sangat ditentukan oleh 
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guru yang mengelola pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran yang bermutu 

dimulai dengan perencanaan dan persiapan yang matang dan terencana 

(Muhdar et al., 2020). Oleh sebab itu, diperlukan kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

Ada beberapa sekolah yang telah mengimplementasikan kurikulum 

merdeka diantaranya SDN 35 Mataram dan SDN 2 Ampenan. Sekolah tersebut 

telah menerapkan kurikulum merdeka opsi mandiri berubah. Hal ini 

memberikan keleluasaan kepada satuan pendidikan saat menerapkan 

kurikulum merdeka dapat menggunakan perangkat ajar yang telah disediakan. 

Setelah dilakukan observasi dan wawancara di sekolah, ditemukan 

permasalahan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Pertama, 

penerapan kurikulum merdeka di SDN 2 Ampenan masih belum maksimal 

karena kurangnya pemahaman guru terkait kurikulum merdeka. Para guru 

masih memerlukan pelatihan terkait impementasi kurikulum merdeka. Kedua, 

implementasi kurikulum merdeka di SDN 35 Mataram masih terbilang baru 

sehingga para guru masih kesulitan menyesuaikan diri dalam hal menerangkan 

materi pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka.  

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kesiapan Guru Sekolah Dasar Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesiapan guru sekolah dasar dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kesiapan guru sekolah dasar dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan tentang implementasi kurikulum merdeka serta dapat dijadikan 

dasar referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat praktis 

1.4.2.1 Bagi peneliti 

Sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan tentang implementasi 

kurikulum merdeka. 

1.4.2.2 Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

1.4.2.3 Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan informasi 

terkait kesiapan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

1.4.2.4 Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau pedoman 

bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian terkait. 

 

1.5 Batasan Operasional 

Batasan operasional dalam penelitian yang berjudul “Analisis 

Kesiapan Guru Sekolah Dasar Dalam Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka” yakni: 

1. Kesiapan guru 

Kesiapan merupakan keseluruhan kondisi dimana seseorang 

bersedia dan siap untuk memberikan respon dan dapat mempraktikkan suatu 

kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka guru harus memiliki kesiapan dikarenakan kesiapan 

guru berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi kurikulum. Untuk 
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itu, kesiapan guru sangat penting dalam implementasi kurikulum guna 

mencapai tujuan nasional. 

2. Implementasi kurikulum merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan pembelajaran intrakurikuler yang 

beragam dengan struktur kurikulum yang lebih fleksibel dan fokus pada 

materi yang esensial sehingga peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian yang Relavan 

2.1.1 (Kurnia & Novaliyosi, 2023) dengan judul penelitian “Analisis Kesiapan 

Guru Matematika Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di SMA”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru matematika di SMAN 

1 Ciruas dalam melaksanakan pembelajaran kurikulum merdeka. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah secara umum guru matematika di SMAN 1 Ciruas cukup siap dalam 

menerapkan kurikulum merdeka di semester berikutnya pada tahun ajaran 

2022/2023.  

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kesiapan guru dalam implementasi kurikulum 

merdeka. Selain itu, penelitian ini juga sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif serta teknik analisis data model Miles & Huberman. 

Perbedaan dalam penelitian ini ialah subjek penelitian yang dilakukan oleh 

Kurnia & Novaliyosi adalah guru matematika di SMA sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sekarang adalah guru sekolah dasar. Selain itu, 

teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh Kurnia & Novaliyosi 

menggunakan wawancara dan kuesioner sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. 

2.1.2 (Ariesanti et al., 2023) dengan judul penelitian “Analisis Implementasi 

Kurikulum Merdeka dan Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Dasar”. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis lebih lanjut terhadap 
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kurikulum merdeka dengan fokus pada perencanaan implementasi kurikulum 

merdeka dan perencanaan pembelajaran pada jenjang sekolah dasar. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kurikulum merdeka memerlukan 

kesiapan kepala sekolah dan guru untuk mempelajari hal-hal baru. Terdapat 

hal-hal baru yang harus diperhatikan dalam kurikulum merdeka, termasuk 

proyek penguatan profil pelajar pancasila.  

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

implementasi kurikulum merdeka. Selain itu, subjek atau responden dalam 

penelitian ini sama-sama guru sekolah dasar kelas I dan IV. Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah metode yang digunakan oleh Ariesanti dkk ialah metode 

kualitatif fenomenologi sedangkan penelitian sekarang menggunakan kualitatif 

deskriptif. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ariesanti dkk bertujuan 

untuk melakukan analisis terhadap kurikulum merdeka dengan fokus pada 

perencanaan implementasi kurikulum merdeka dan perencanaan pembelajaran 

pada jenjang sekolah dasar sedangkan penelitian sekarang bertujuan untuk 

melakukan analisis kesiapan guru sekolah dasar dalam implementasi 

kurikulum Merdeka. 

2.1.3 (Nisak & Yuliastuti, 2022) dengan judul penelitian “Profil Kesiapan Guru 

Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Palang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka di SMP Negeri 1 Palang. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah guru 

matematika kelas 7 & 9 sudah siap dalam mengimplementasikan kurikulum 
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merdeka sedangkan guru matematika kelas 8 belum siap 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama bertujuan untuk 

menggambarkan kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah subjek penelitian yang dilakukan oleh Nisak & Yuliastuti 

ialah guru matematika di SMP sedangkan penelitian sekarang ialah guru 

sekolah dasar. Selain itu, teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh Nisak 

& Yuliastuti hanya menggunakan wawancara sementara peneliti sekarang 

menggunakan wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. 

 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Pengertian Kesiapan 

Dilihat dari segi bahasa kata “kesiapan” berasal dari Bahasa Inggris, 

yaitu readiness. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kesiapan 

berasal dari kata siap yang berarti sudah disediakan (tinggal memakai atau 

menggunakannya saja). Jadi, kesiapan merupakan kondisi atau keadaan sudah 

siap. Kesiapan merupakan suatu kondisi dimana seseorang atau kelompok 

bersedia, siap dan dapat melaksanakan sesuatu untuk mencapai sebuah tujuan 

tertentu (Rusdiana & Nasihudin, 2019: 13). 

Menurut Slameto (2010:113), kesiapan merupakan keseluruhan 

kondisi seseorang atau individu yang membuatnya siap untuk memberi respon 

atau jawaban dengan cara tertentu terhadap suatu situasi. Sedangkan menurut 

Faqumala & Pranoto (2020:14), kesiapan adalah keseluruhan kondisi 
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seseorang untuk menanggapi dan mempraktikkan suatu kegiatan yang mana 

sikap tersebut memuat mental, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki dan 

dipersiapkan dalam melakukan kegiatan tertentu. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kesiapan adalah keseluruhan kondisi dimana seseorang bersedia dan siap untuk 

memberikan respon dan dapat mempraktikkan suatu kegiatan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Kondisi yang dimiliki seseorang berpengaruh terhadap adanya 

kesiapan dan respon yang akan diberikan. 

 

2.2.2 Guru 

2.2.2.1 Pengertian Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) guru didefinisikan 

sebagai orang yang pekerjaannya, mata pencariannya dan profesinya mengajar 

dan mendidik. Guru dapat diartikan sebagai orang yang mengajar atau memberi 

ilmu pada orang lain dalam bidang ilmu dan keahlian apapun (Runtu & Kalalo, 

2021: 10). Menurut Uno & Lamatenggo (2016: 2), guru adalah seseorang yang 

berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa, baik secara 

individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen (dalam Syamsuri, 2021: 106) guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Sedangkan 

menurut Ahmad & Hodsay (2020: 1), guru adalah pendidik yang bertugas di 
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lembaga pendidikan, untuk wewujudkan tujuan pendidikan agar peserta didik 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

menjadi seorang guru bukan hanya mendidik dan mengajar siswa tetapi guru 

juga harus membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik serta bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan. 

 

2.2.2.2 Syarat-Syarat Menjadi Seorang Guru 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan 

Pemerintah RI nomor 19 Tahun 2005 Bab VI tentang standar pendidik dan 

tenaga kependidikan pasal 28 (dalam Sya’bani, 2018: 35-36) syarat-syarat 

menjadi seorang guru sebagai berikut: 

1. Sebagai agen pembelajaran guru harus memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan.  

2. Pada ayat 1 kualifikasi akademik tingkat pendidikan minimal yang harus 

dipenuhi oleh guru dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang 

relavan sesuai ketentuan yang berlaku. 

3. Sebagai agen perubahan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 

pendidikan anak usia dini, kompetensi yang harus dimiliki guru terdiri dari 

a. Kompetensi pedagogik 

b. Kompetensi keperibadian 
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c. Kompetensi profesional 

d. Kompetensi sosial 

4. Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan sertifikat keahlian tetapi memiliki 

keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi guru 

setelah melewati uji kelayakan sebagaimana yang dimaksud pada ayat 2. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa syarat menjadi 

seorang guru adalah memiliki kompetensi serta kualifikasi akademik yang 

memenuhi serta memiliki kemampuan dan sehat jasmani rohani guna 

tercapainya tujuan pendidikan. 

 

2.2.2.3 Tugas dan Fungsi Guru dalam Pembelajaran 

Tugas dan fungsi guru merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Berikut tugas dan fungsi guru menurut Uno & Lamatenggo (2016: 

3-5). 

1. Guru sebagai pendidik 

Guru sebagai pendidik harus bisa membimbing dan menumbuhkan 

sikap dewasa dari peserta didik. Agar menjadi pendidik yang baik maka 

seorang guru perlu memiliki standar kepribadian tertentu yang mencakup 

tabggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Dalam pembelajaran dan 

pembentukan kompetensi, pendidik harus berani mengambil keputusan 

serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik dan lingkungan. 

2. Guru sebagai pengajar 

Guru sebagai pengajar harus mampu membuat ilustrasi, 

mendefinisikan, menganalisis, bertanya, merespon, mendengarkan, 
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memberikan pandangan yang bervariasi, menyediakan media untuk 

mengkaji materi, menyesuaikan metode serta menciptakan kepercayaan. 

Selain itu, guru harus mampu membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta 

didik dan terampil dalam memecahkan masalah. 

3. Guru sebagai pembimbing 

Sebagai seorang pembimbing guru harus memiliki kompetensi yang 

tinggi karena dengan memiliki kompetensi guru dapat merencanakan tujuan 

dan mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai peserta didik. Selain 

itu, guru harus mampu memaknai kegiatan belajar dan melaksanakan 

penilaian. 

4. Guru sebagai pengarah 

Sebagai pengarah seorang guru harus mampu mengajarkan peserta 

didik memecahkan masalah yang dihadapi, mengarahkan peserta didik 

dalam mengambil keputusan serta mengembangkan potensinya. 

5. Guru sebagai pelatih 

Pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan baik 

intelektual maupun motorik. Oleh karena itu, guru dituntut bertindak 

sebagai pelatih yang melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi 

dasar sesuai dengan potensinya. 

6. Guru sebagai penilai 

Dalam melakukan penilaian guru harus memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang memadai. Selain itu, guru harus bisa 

memahami teknik evaluasi baik tes maupun non tes. Teknik apapun yang 
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dipilih oleh guru, penilaian harus dilakukan sesuai dengan prosedur yang 

jelas meliputi persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa menjadi 

seorang guru harus memiliki kompetensi dan keterampilan sehingga dapat 

mengajar, mendidik dan membimbing peserta didik. Selain itu, guru harus 

mampu menularkan kebiasaan dan pengetahuan dengan cara yang sesuai 

dengan perkembangan dan potensi peserta didik. 

 

2.2.3 Kurikulum Merdeka 

2.2.3.1 Pengertian Kurikulum 

Secara etimologi kurikulum memiliki arti sebagai “tempat berlari” 

yang berasal dari Bahasa Yunani “curir” yang berarti pelari dan “curere” yang 

berarti tempat berlari atau tempat berpacu. Istilah kurikulum digunakan 

pertama kali pada dunia olahraga zaman Yunani kuno yang diartikan sebagai 

jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa 

kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan belajar mengajar (Sanjaya, 2015: 8). 

Menurut Sarinah (2015: 4), kurikulum merupakan aktivitas dan 

kegiatan belajar yang direncanakan, diprogramkan bagi peserta didik dibawah 

bimbingan sekolah, baik didalam maupun diluar sekolah. Sedangkan 

Kusumawati & Rulviana (2017: 3), menyatakan bahwa kurikulum merupakan 

suatu program pendidikan yang berisi berbagai bahan ajar dan pengalaman 
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belajar yang diprogramkan, dirancang dan direncanakan secara sistematis atas 

dasar norma-norma yang berlaku dan dijadikan pedoman dalam proses 

pembalajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik guna mencapai 

tujuan pendidikan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai definisi kurikulum 

dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan program pendidikan atau 

rencana mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Kurikulum dijadikan acuan dalam mengembangkan suatu proses 

pembelajaran yang berisi kegiatan-kegiatan siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan tujuan pendidikan. 

 

2.2.3.2 Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum berbasis kompetensi 

dengan paradigma baru yang berbasis pembelajaran berbeda dan proyek 

penguatan karakter pancasila (Soekamto & Handoyo, 2022: 112). Menurut 

Kurniasih (2023: 15-16), kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan 

pembelajaran yang beragam dan fokus pada konten-konten yang esensial agar 

peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Muhardini et 

al. (2023), yang menyatakan bahwa kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

dengan pembelajaran intarkurikuler yang beragam dimana konten akan lebih 

optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi. Sedangkan menurut Hikmah (2022: 48-49), 
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kurikulum merdeka adalah kurikulum yang bertujuan untuk mengasah minat 

dan bakat anak sejak dini dengan berfokus pada materi esensial, pengembangan 

karakter dan kompetensi peserta didik. 

Berdasarkan berbagai teori diatas dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum merdeka dalam penelitian ini adalah pembelajaran intrakurikuler 

yang beragam dengan struktur yang lebih fleksibel dan fokus pada materi yang 

esensial sehingga peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep dan menguatkan kompetensi. 

 

2.2.3.3 Keunggulan Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka memberikan peluang adanya suatu pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan kontekstual sesuai tahap perkembangan peserta didik. 

Beberapa keunggulan kurikulum merdeka menurut Mendikbudristek (2022) 

sebagai berikut: 

1. Lebih sederhana dan mendalam 

Kurikulum merdeka berfokus pada materi yang esensial dan 

pengembanagn kompetensi peserta didik pada fasenya. Belajar menjadi 

lebih mendalam, bermakna, tidak terburu-buru, dan menyenangkan. 

2. Lebih merdeka 

Peserta didik dapat memilih mata pelajaran sesuai minat, bakat, dan 

aspirasinya. Pendidik dapat mengajar sesuai tahap capaian dan 

perkembangan peserta didik. Selain itu, sekolah memiliki wewenang untuk 

mengembangkan serta mengelola kurikulum dan pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik. 
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3. Lebih relavan dan interaktif 

Pembelajaran melalui kegiatan proyek memberikan kesempatan 

lebih luas kepada peserta didik untuk secara aktif mengeksplorasi isu-isu 

aktual, misalnya isu lingkungan, kesehatan, dan sebagainya untuk 

mendukung pengembangan karakter dan kompetensi profil pelajar 

pancasila.  

Dari beberapa keunggulan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum merdeka memiliki standar pencapaian yang lebih sederhana dan 

bahasa yang digunakan mudah dimengerti. Dalam kurikulum merdeka peserta 

didik, guru dan sekolah diberi kebebasan memilih. Selain itu, kurikulum 

merdeka lebih relavan dan interaktif dimana peserta didik tidak hanya pasif 

melainkan lebih aktif. 

 

2.2.3.4 Tujuan dan Manfaat Pelaksanaan Kebijakan Merdeka Belajar 

Kebijakan merdeka belajar merupakan terobosan yang bertujuan 

untuk mengembalikan otoritas pengelolaan pendidikan kepada sekolah dan 

pemerintah daerah. Hal ini dilakukan untuk percepatan pencapaian tujuan 

nasional pendidikan yaitu, meningkatnya sumber daya manusia Indonesia yang 

mempunyai keungulan dan daya saing dibandingkan dengan negara-negara 

lainnya.  

Dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas 

diperlukan layanan pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik 

(Nizaar, 2018). Oleh karena itu, merdeka belajar hadir sebagai kebijakan yang 

meringankan tugas guru serta memberikan kesempatan kepada anak-anak 
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Indonesia untuk menunjukkan keberagamannya serta cara belajarnya masing-

masing. Secara teknis manfaat kebijakan merdeka belajar bagi peserta didik 

adalah kemandirian peserta didik dalam proses belajar dan kemerdekaan bagi 

lingkungan pendidikan menentukan sendiri cara tebaik dalam proses 

pembelajaran.  

Adapun manfaat kebijakan merdeka belajar bagi para guru menurut 

Kurniasih (2023: 27-29) adalah sebagai berikut: 

1. Mengurangi beban guru 

Dalam program merdeka belajar, para guru tidak lagi dibebankan 

dengan tugas-tugas administratif yang cenderung bersifat intimidatif dan 

juga lebih sering tidak dibutuhkan. Oleh karena itu, guru lebih leluasa dan 

dapat mengajar dengan merdeka dan bahagia. 

2. Disederhanakannya RPP 

Guru memiliki banyak sekali kendala dalam menjalankan tugas di 

sekolah, mulai dari menerima peserta didik baru, menyiapkan administrasi 

guru termasuk RPP atau rancangan pelaksanaan pembelajaran hingga 

mengevaluasi. Oleh karena itu, dengan disederhanakannya RPP dapat 

membantu mengurangi beban administrasi serta memberikan kebebasan 

kepada guru untuk membuat, menggunakan dan mengembangkan RPP 

selama tidak menghilangkan tiga komponen penting dalam RPP yaitu, 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan asesmen. 
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3. Menciptakan belajar yang lebih menyenangkan 

Proses pembelajaran di sekolah terhambat dengan tugas-tugas 

administrasi yang banyak sehingga suasana belajar menjadi sangat 

membosankan bagi guru maupun siswa, untuk itu dengan adanya program 

merdeka belajar diharapkan suasana kelas menjadi lebih menyenangkan dan 

bahagia sehingga mempengaruhi kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 

4. Bebas berekspresi 

Kebijakan merdeka belajar memberikan kebebasan bagi guru dan 

siswa untuk berekspresi. Dengan hal ini diharapkan terciptanya lingkungan 

sekolah yang bebas dari berbagai hambatan dan tekanan psikologis, 

khususnya para guru yang memiliki kebebasan dalam mengajar siswa. 

5. Tidak menuntut siswa untuk menjadi sama 

Selama ini guru dituntut untuk membentuk siswa yang sama dengan 

dipatok melalui nilai, maka program merdeka belajar hadir membawa 

perubahan untuk guru dan siswa. Diperlukan kesabaran dan waktu serta 

fasilitas untuk membantu anak-anak mengenali bakat yang dimiliki 

sehingga kemudian mereka akan mengembangkannya dan berlatih untuk 

mengasah kemampuannya. Selama mengasah kemampuan anak, guru harus 

menjadi mediator, pendengar dan penasihat yang baik. 

6. Mendukung inovasi guru dalam mengajar 

Adanya program merdeka belajar, guru dibebaskan untuk berinovasi 

dan didukung untuk mengenalkan metode pembelajaran sendiri yang lebih 

baik guna menciptakan kelas yang lebih hidup dan menyenangkan. 
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Berdasarkan beberapa manfaat dan tujuan pelaksanaan kebijakan 

merdeka belajar dapat disimpulkan bahwa kurikulum merdeka hadir sebagai 

upaya reformasi sistem pendidikan di Indonesia untuk meningkatkan sumber 

daya manusia (SDM). Kebijakan merdeka belajar memiliki makna adanya 

kebebasan berinovasi, kreatif, inovatif serta belajar dengan mandiri bagi unit 

pendidikan, guru dan peserta didik. Pembelajaran inovatif ini lebih mengarah 

pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan proses 

pembelajaran yang dirancang, disusun dan di kondisikan untuk peserta didik 

(Hidayatullah et al., 2018). 

 

2.2.3.5 Struktur Kurikulum Merdeka 

Struktur kurikulum merdeka merupakan pengorganisasian 

pembelajaran berdasarkan beban belajar dan waktu yang dialokasikan untuk 

muatan pembelajaran (Hadiansah, 2022: 49). Struktur kurikulum pada 

pendidikan dasar terbagi menjadi 2 (dua) kegiatan utama yaitu intrakurikuler 

dan proyek penguatan profir pelajar pancasila. Selain itu, pada tingkat satuan 

pendidikan ditambah dengan kegiatan ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler untuk setiap mata pelajaran mengacu pada 

capaian pembelajaran (CP). Kegiatan proyek penguatan profil pelajar pancasila 

ditujukan untuk memperkuat upaya pencapaian profil pelajar pancasila yang 

mengacu pada standar kompetensi lulusan (Hadiansah, 2022: 52). Pemerintah 

mengatur beban belajar untuk setiap muatan mata pelajaran dalam jam 

pelajaran (JP) pertahun. Ada beberapa kebaruan atau paradigma baru dalam 

struktur kurikulum merdeka (Hadiansah, 2022:52) sebagai berikut. 
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1. Struktur kurikulum dijenjang SD dibagi menjadi tiga fase: 

a. Fase A untuk kelas I dan kelas II 

b. Fese B untuk kelas III dan IV 

c. Fase C untuk kelas V dan VI 

Fase A merupakan periode penguatan kemampuan literasi bahasa dan 

literasi matematika yang mendasar. Jumlah mata pelajaran dasar yang 

dianjurkan tidak sebanyak kelas-kelas yang lebih tinggi. 

2. Ilmu pengetahuan alam dan sosial belum menjadi mata pelajaran wajib di 

kelas I dan kelas II (fase A). Mata pelajaran IPAS mulai menjadi wajib untuk 

diajarkan sejak kelas III. 

3. Ilmu pengetahuan alam dan sosial merupakan mata pelajaran yang ditujukan 

untuk membangun kemampuan literasi sains dasar. Peserta didik di jenjang 

SD melihat fenomena alam dan sosial sebagai suatu kesatuan secara umum, 

untuk menjadi pondasi sebelum mereka mempelajari konsep dan topik yang 

lebih spesifik dimata pelajaran IPA dan IPS yang akan dipelajari dijenjang 

SMP. 

4. Mata pelajaran Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran pilihan yang 

mulai diperkenalkan dijenjang SD berdasarkan kesiapan satuan pendidikan. 

Satuan pendidikan yang belum siap memberikan mata pelajaran tersebut 

dapat mengintegrasikannya ke dalam mata pelajaran lain/ekstrakurikuler. 

Berdasarkan struktur kurikulum merdeka dapat disimpulkan bahwa 

satuan pendidikan memiliki banyak keleluasaan untuk mengembangkan 

struktur kurikulum sesuai dengan konteks, kesiapan dan kebutuhaan peserta 



23 
 

 

didik. Dalam pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar pancasila, muatan 

proyeknya harus mengacu pada capaian profil pelajar pancasila sesuai dengan 

fase peserta didik dan tidak harus dikaitkan dengan capaian pembelajaran pada 

mata pelajaran. 

 

2.2.3.6 Prinsip Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka 

Pemerintah tidak mengatur pembelajaran dan asesmen secara teknis 

dan detail. Namun, untuk memastikan proses pembelajaran dan asesmen 

berjalan baik, pemerintah menetapkan prinsip pembelajaran dan asesmen. 

Kepala sekolah dan pemerintah daerah dapat merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi program-program pendidikan yang telah dilaksanakan oleh 

sekolah dengan mengacu pada prinsip-prinsip kebijakan merdeka belajar yang 

ditetapkan pemerintah pusat untuk mencapai tujuan nasional. Beberapa prinsip 

yang dapat dijadikan paduan oleh pendidik dalam melaksanakan pembelajaran 

dan asesmen (Kurniasih, 2023: 49) sebagai berikut: 

1. Prinsip pembelajaran 

a. Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap 

perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai 

dengan kebutuhan belajar, serta mencerminkan karakteristik dan 

perkembangan peserta didik yang beragam sehingga pembelajaran lebih 

bermakna dan menyenangkan. 

b. Pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun kapasitas 

untuk menjadi pembelajaran sepanjang hayat. 
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c. Proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan 

karakter peserta didik secara holistik.  

d. Pembelajaran yang relavan, yaitu pembelajaran yang dirancang sesuai 

dengan konteks, lingkungan dan budaya peserta didik serta melibatkan 

orang tua dan komunitas sebagai mitra. 

e. Pembelajaran berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan. 

2. Prinsip asesmen 

a. Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran, fasilitas 

pembelajaran dan penyediaan informasi yang holistik, sebagai umpan 

baik bagi pendidik, peserta didik dan orang tua/wali agar dapat memandu 

mereka dalam menentukan strategi pembelajaran selanjutnya. 

b. Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi asesmen 

tersebut, dengan keleluasaan menentukan teknik dan waktu pelaksanaan 

asesmen agar efektif mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Asesmen dirancang secara adil, proposional, valid dan dapat dipercaya 

(reliabel) untuk menjelaskan kemajuan belajar, menentukan keputusan 

tentang langkah dan sebagai dasar untuk menyusun program 

pembelajaran yang sesuai selanjutnya. 

d. Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat 

sederhana dan informatif, memberikan informasi yang bermanfaat 

tentang karakter dan kompetensi yang dicapai serta strategi tindak lanjut. 
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e. Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga 

kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan refleksi untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa prinsip pembelajaran dan asesmen dapat 

disimpulkan bahwa dalam kurikulum merdeka selalu mempertimbangkan 

tahap perkembangan peserta didik sebagai dasar merancang pembelajaran dan 

asesmen. Kurikulum merdeka menekankan pada pentingnya keterpaduan 

pembelajaran dan asesmen. Selain itu, pengembangan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan tahap capaian belajar peserta didik juga sangat penting. 

Pembelajaran dilakuakan dengan memberikan materi pembelajaran yang 

bervariasi dan sesuai pemahaman peserta didik. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kebijakan merdeka belajar merupakan upaya reformasi sistem 

pendidikan di Indonesia untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

yang mempunyai keunggulan dan daya saing serta memiliki karakter profil 

pelajar pancasila. Merdeka belajar ini merupakan terobosan yang bertujuan 

untuk mengembalikan otoritas pengelolaan pendidikan kepada sekolah dan 

pemerintah daerah. Otoritas pengelolaan yang dimaksud adalah memberikan 

fleksibilitas kepada sekolah dan pemerintah daerah untuk merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi program-program pendidikan yang 

dilaksanakan dengan mengacu pada prinsip-prinsip kurikulum merdeka yang 

ditetapkan pemerintah pusat untuk mencapai tujuan nasional. Oleh karena itu, 

keberhasilan dan kegagalan dalam implementasi kurikulum merdeka ini sangat 
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bergantung pada sekolah dan pemerintah daerah. Dalam hal ini kepala sekolah 

dan guru sangat berpengaruh dalam pengimplementasian kurikulum merdeka. 

Untuk itu, kesiapan guru sangat penting agar berhasilnya implementasi 

kurikulum merdeka guna mencapai tujuan nasional. Untuk lebih jelasnya 

kerangka berpikir dapat dilihat dibawah ini.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena tertentu. Fenomena ini 

dapat berupa suatu hal yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, 

persepsi, tindakan dan sebagainya dideskripsikan secara holistik dalam bentuk 

kata-kata yang menggambarkan kondisi apa adanya (Fiantika et al., 2022: 5). 

Penelitian kualitatif lebih fokus untuk melakukan pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu masalah. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam 

penelitian ini. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2019:18), yang 

menyatakan bahwa metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, yaitu suatu data yang mengandung makna. 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif. Penelitian kualitatif deskriptif merupakan 

jenis penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan suatu masalah 

(Fiantika et al., 2022: 88). Sutisna (2021: 16) menyatakan bahwa metodologi 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu populasi, 

situasi atau fenomena secara sistematis dan akurat. Pada penelitian ini, peneliti 

akan mendeskripsikan dan menggambarkan kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah yang ada di kota Mataram. 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas I, dan guru kelas 

IV. Penelitian ini dilakukan di semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. 

Adapun lokasi penelitian yang dipilih peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Lokasi Penelitian 

No. Nama Sekolah Alamat Sekolah 

1. SDN 2 Ampenan Jl. Sultan Kaharudin No.16 Karang Pule 

2. SDN 35 Mataram Jl. Lembang No.5 Pagesangan Timur 

 

Peneliti memilih SDN 2 Ampenan dan SDN 35 Mataram sebagai lokasi 

penelitian karena sekolah tersebut telah mengimplementasikan kurikulum merdeka 

opsi mandiri berubah. Opsi mandiri berubah memberikan keleluasaan kepada 

satuan pendidikan saat menerapkan kurikulum merdeka dapat menggunakan 

perangkat ajar yang sudah disediakan pada satuan pendidikan. Dengan kata lain, 

sekolah yang memilih opsi mandiri berubah artinya telah memanfaatkan platfoam 

merdeka mengajar yang disiapkan oleh Kemendikbudristek. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data 

diperoleh. Sugiyono (2019: 194), menyatakan bahwa pengumpulan data 

apabila dilihat dari sumber datanya dapat menggunakan sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 
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3.3.1 Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui observasi, angket dan wawancara dengan kepala sekolah 

dan guru. Oleh karena itu sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru kelas I, dan guru kelas IV.  

3.3.2 Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

menggunakan dokumen. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. 

3.4.1 Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud dan tujuan 

tertentu yang terjadi antara pewawancara sebagai pihak yang mengajukan 

pertanyaan dengan narasumber sebagai pihak yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diberikan. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin menggunakan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit (Sugiyono, 2019: 195). 
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Wawancara dapat dilakukan secara tersturktur, semi terstruktur 

maupun tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

wawancara semi terstruktur dimana pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingakan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara semi 

terstruktur adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

karena pihak yang di wawancarai diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam hal 

ini pihak yang akan diwawancarai adalah kepala sekolah, guru kelas I, dan guru 

kelas IV.  

3.4.2 Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek yang diteliti. Observasi tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan apabila peneliti berkaitan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati tidak 

terlalu besar. Dari segi instrumentasi yang digunakan, observasi dibagi menjadi 

observasi terstruktur dan tidak terstruktur. 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan observasi terstruktur. 

Menurut Sugiyono (2019: 204) observasi terstruktur merupakan observasi 

yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan 

dan dimana tempatnya. Observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti sudah 

tahu dengan pasti variabel apa yang akan diamati. Dalam hal ini peneliti akan 

mengamati proses pembelajaran di kelas I dan kelas IV dengan tiga indikator 
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penelitian yakni, kesiapan rencana pembelajaran, kesiapan proses 

pembelajaran dan kesiapan penilaian pembelajaran.  

3.4.3 Angket 

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara meberi seperangkat peretanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019:199). Angket terbagi 

menjadi dua kategori, diantaranya angket tertutup dan angket terbuka. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan angket tertutup. Peneliti memberi 

seperangkat pernyataan kepada responden sebagai metode pengumpulan data 

terkait kesiapan guru sekolah dasar dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka. Responden dalam penelitian ini adalah guru kelas I dan guru kelas 

IV. 

3.4.4 Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sesuatu yang tertulis atau tercetak yang 

digunakan sebagai catatan atau bukti. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar 

atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2019: 314). Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan 

observasi dalam penelitian kualitatif. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti ialah melakukan pengukuran terhadap 

fenomena alam maupun sosial. Dalam melakukan pengukuran maka perlu 

adanya alat ukur yang baik. Dalam penelitian alat ukur dinamakan dengan 

instrumen penelitian. Menurut Sugiyono (2019: 156), instrumen penelitian 
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merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun 

sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar wawancara, lembar observasi, lembar angket dan dokumentasi. 

 

3.5.1 Lembar Wawancara 

Wawancara disusun sebagai panduan bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh 

peneliti. Pedoman wawancara dalam penelitian ini dibuat secara sistematis, 

yang dimana sebelum kegiatan wawancara sebaiknya terlebih dahulu 

dilakukan penyusunan desain wawancara yang merujuk pada fokus dan 

indikator penelitian yang telah disiapkan. Pedoman wawancara dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru sekolah dasar dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. Berikut kisi-kisi pedoman 

wawancara kepala sekolah dan guru. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Wawancara Kepala Sekolah 

No. Indikator Pertanyaan Jumlah No. Item 

1. Implementasi 

kurikulum 

merdeka 

1. Bagaimana pendapat 

Bapak/Ibu terkait pergantian 

kurikulum dari k13 menjadi 

kurikulum merdeka? 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengikuti pelatihan tentang 

implementasi kurikulum 

merdeka? 

3. Apa saja yang Bapak/Ibu 

persiapkan dalam menerapkan 

kurikulum merdeka? 

6 1,2,3, 

4,5,6, 
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4. Bagaimana upaya Bapak/Ibu 

dalam memfasilitasi guru untuk 

memahami kurikulum 

merdeka? 

5. Mengapa Bapak/Ibu memilih 

opsi mandiri berubah dalam 

mengimplementasikan 

kurikulum merdeka? 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Wawancara Guru 

No.  Indikator Pertanyaan  Jumlah  No. Item 

1. Pemahaman 

struktur 

kurikulum 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengikuti pelatihan 

tentang implementasi 

kurikulum merdeka? 

2. Apakah Bapak/Ibu dapat 

memahami struktur 

kurikulum merdeka? 

3. Menurut Bapak/Ibu apa 

yang menjadi perbedaan 

mencolok antara struktur 

kurikulum merdeka dengan 

struktur K13?  

3 1,2,3 

2. Kesiapan rencana 

pembelajaran 

1. Apakah Bapak/Ibu mencari 

tahu kesiapan belajar 

peserta didik dan 

pencapaian peserta didik 

sebelumnya? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

menggunakan modul ajar 

3 4,5,6, 
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yang disediakan oleh 

pemerintah? 

3. Apa saja hambatan atau 

kesulitan yang Bapak/Ibu 

alami dalam menyiapkan 

rencana pembelajaran? 

3. Kesiapan proses 

pembelajaran 

1. Apa saja yang perlu 

Bapak/Ibu siapkan dalam 

melakukan proses 

pembelajaran? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

menggunakan metode yang 

bervariasi dalam proses 

pembelajaran? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu 

agar dapat mengajar secara 

aktif dan kreatif? 

4. Apa saja 

hambatan/kesulitan yang 

Bapak/Ibu alami saat 

proses pembelajaran? 

4 7,8,9,10 

4. Kesiapan 

penilaian/asesmen 

1. Apa saja yang perlu 

Bapak/Ibu siapkan dalam 

melakukan asesmen? 

2. Bagaimana pelaksanaan 

asesmen awal (asesmen 

diagnostik) dalam 

pembelajaran di kelas? 

5 11,12,13, 

14,15 
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3. Apa yang Bapak/Ibu 

lakukan setelah mengetahui 

hasil asesmen awal? 

4. Apakah Bapak/Ibu 

menggunakan hasil 

asesmen untuk menentukan 

tindak lanjut pembelajaran? 

5. Apakah Bapak/Ibu 

memiliki hambatan dalam 

merancang dan 

menyiapkan asesmen? 

 

3.5.2 Lembar Observasi 

Dari segi instrumentasi yang digunakan observasi dibedakan menjadi 

dua, yaitu observasi terstruktur dan observasi tidak terstruktur. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan observasi terstruktur. Observasi terstruktur 

dilakukan dengan cara dibuatnya pedoman observasi yang berisi indikator yang 

muncul dalam proses observasi. Berikut kisi-kisi lembar observasi guru. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Observasi Guru 

No. Indikator Aspek yang diamati Jumlah No.Item 

1 Rencana 

pembelajaran  

1. Ketersediaan modul ajar. 

2. Ketersediaan modul proyek 

penguatan profil pelajar 

pancasila. 

3. Ketersedian media pembelajaran 

3 1,2,3 

2 Proses 

pembelajaran 

Kegiatan awal pembelajaran 

1. Mencari tahu kesiapan belajar 

peserta didik. 

8 4,5,6,7,8, 

9,10,11 
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2. Menciptakan kelas yang 

menyenangkan. 

3. Guru fokus pada materi yang 

esensial. 

4. Memberikan motivasi kepada 

peserta didik. 

Kegiatan inti pembelajaran 

1. Menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai 

kebutuhan peserta didik. 

2. Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik 

mengajukkan pertanyaan. 

3. Mengaitkan pembelajaran 

dengan dunia nyata, 

lingkungan dan budaya yang 

menarik minat peserta didik. 

Kegiatan akhir pembelajaran 

1. Melakukan refleksi 

pembelajaran 

3 Penilaian 

/asesmen 

1. Melakukan asesmen diawal 

pembelajaran (asesmen 

diagnostik). 

2. Melakukan asesmen saat 

pembelajaran berlangsung 

(asesmen formatif). 

3. Melakukan asesmen pada akhir 

pembelajaran (asesmen 

sumatif). 

3 12,13,14 
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3.5.3 Lembar Angket  

Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup 

dengan cara memberikan pertanyaan/pernyataan kepada guru kelas I dan kelas 

IV yang merupakan responden dalam penelitian ini. Pengukuran dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert 1-5 (sangat tidak setuju, tidak setuju, 

kurang setuju, setuju dan sangat setuju) yang digunakan untuk mengukur 

pendapat, sikap dan persepsi seseorang. Sugiyono (2019: 146), menyatakan 

bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Berdasarkan hasil 

angket, setiap jawaban item mendapat skor untuk setiap alternatif jawaban. 

Alternatif jawaban mendapat skor 5 untuk SS (Sangat Setuju), 4 Untuk S 

(Setuju), 3 Untuk KS (Kurang Setuju), 2 Untuk TS (Tidak Setuju) Dan 1 Untuk 

STS (Sangat Tidak Setuju). Untuk menghitung persentase kesiapan guru dapat 

mengunakan rumus berikut: 

P= (n/N) x 100% 

Keterangan: 

P  = Persentase 

n = Jumlah skor perolehan 

N = Jumlah skor maksimal  

Skor tertinggi diperoleh dari data penelitian yang di deskripsikan 

dengan 20 pertanyaan dan 5 kemungkinan jawaban. Skor tertinggi dan skor 

terendah masing-masing adalah 100 dan 20. Jarak interval dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut: 
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Skor tertinggi – Skor terendah 

Jumlah kelas interval 

Jarak interval (i) = 100 – 20 

5 

 = 16 

Hasil skor diinterpretasikan sesuai dengan tabel 3.5 sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kategori Kesiapan Guru Sekolah Dasar Dalam 

Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

Interval Kategori 

85 – 100 Sangat Setuju 

69 – 84 Setuju 

53 – 68 Kurang Setuju 

37 – 52 Tidak Setuju 

20 – 36 Sangat Tidak Setuju 

 

Berikut kisi-kisi angket untuk guru. 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Guru 

No Indikator Pernyataan Jumlah No. Item 

1. Pemahaman 

struktur 

kurikulum 

1. Mengerti dan memahami 

struktur kurikulum merdeka. 

2. Mampu melakukan 

pembelajaran intrakurikuler. 

3. Mampu melaksanakan 

pembelajaran berbasis proyek 

untuk penguatan profil pelajar 

pancasila. 

3 1,2,3 

2. Rencana 

pembelajaran 

1. Mencari tahu kesiapan belajar 

dan pencapaian peserta didik 

sebelumnya. 

5 4,5,6,7,8 



39 
 

 

2. Memilih alur tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

tahap perkembangan peserta 

didik. 

3. Mengembangkan sendiri 

modul ajar yang digunakan. 

4. Merancang pembelajaran yang 

sesuai kebutuhan peserta didik. 

3. Proses 

pembelajaran 

1. Menggunakan metode 

pembelajaran yang sesuai 

kebutuhan peserta didik. 

2. Saya melaksanakan 

pembelajaran dengan fokus 

pada materi yang esensial. 

3. Pembelajaran sesuai kebutuhan 

peserta didik. 

4. Mengaitkan pembelajaran 

dengan dunia nyata, 

lingkungan dan budaya. 

5. Merancang pembelajaran yang 

interaktif. 

6. Melibatkan orang tua siswa 

dalam proses belajar. 

6 9,10,11, 

12,13,14 

4. Penilaian/ 

asesmen 

1. Melakukan asesmen diawal 

pembelajaran.  

2. Melakukan asesmen selama 

pembelajaran berlangsung. 

3. Melakukan asesmen diakhir 

pembelajaran. 

6 15,16,17, 

18,19,20 
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4. Memikirkan tujuan 

pembelajaran pada saat 

merencanakan pembelajaran. 

5. Menggunakan hasil asesmen 

untuk menentukan tindak lanjut 

pembelajaran. 

6. Menyusun laporan kemajuan 

belajar secara ringkas. 

 

3.5.4 Dokumentasi  

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi wawancara. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan 

lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh adanya dokumentasi. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Bogdan (dalam Sugiyono, 2019: 319) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan proses mencari dan penyusunan secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Menurut Miles dan Huberman (dalam Saleh, 2017) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. 

Berikut tahapan analisis data model Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 

2019: 322).  
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1. Data reduction/reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak 

sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting 

dan jelas. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

2. Data display/penyajian data 

Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcart dan 

sejenisnya. Dalam mendisplay data, selain menggunakan teks naratif dapat 

juga berupa grafik, matrik, network (jenjang kerja) dan chart. 

3. Conclusion drawing/verification 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir 

dalam analisis data model Miles dan Huberman. Kesimpulan awal masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Oleh karena itu, 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah karena rumusan masalah dalam penelitian kualitaif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 

 

 

 


